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RINGKASAN 

 

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN TABAT BARITO  

(Ficus deltoidea Jack.) KONSENTRASI 5%, 10%, 15% TERHADAP 

JUMLAH SEL NEUTROFIL  

(Studi in Vivo pada Proses Penyembuhan Luka Tikus Wistar Jantan 

(Rattus norvegicus) Mukosa Bukal) 
 

Ulkus merupakan luka yang sering terjadi pada kulit dan mukosa mulut. Luka 

akan mengalami proses penyembuhan luka. Proses penyembuhan luka dibagi 

menjadi tiga fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase remodelling. Pada 

fase inflamasi, salah satu sel yang berperan penting adalah neutrofil. Sel neutrofil 

muncul pada proses inflamasi akut. Sel neutrofil akan mengalami peningkatan 

sebagai bentuk pertahanan tubuh terhadap patogen. Jumlah neutrofil secara 

perlahan akan mengalami penurunan seiring berkurangnya proses inflamasi. Fase 

inflamasi dapat terhambat kerjanya jika ada faktor yang menghambat. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah pemberian povidone iodine. Povidone iodine mempunyai efek 

samping dapat memperlambat penyembuhan luka dengan menyebabkan iritasi, 

khususnya pada pasien yang hipersensitif. Penggunaan tumbuhan sebagai obat 

herbal dianggap memiliki efek samping yang lebih kecil dari obat sintetis sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif obat penyembuh luka. Salah satu tanaman 

yang berpotensi adalah tumbuhan tabat barito (Ficus deltoidea Jack.). Tabat Barito 

sering dimanfaatkan bagian-bagian dari tanamannya seperti bagian daunnya. Daun 

tabat barito terbukti memiliki kandungan senyawa metabolit, seperti alkaloid, 

fenolik, flavonoid, dan steroid yang memiliki fungsi sebagai antimikroba, 

antioksidan, dan antiinflamasi. 

Penelitian ini bersifat eksperimental murni dengan rancangan posttest-only 

with control group design. Penelitian ini terdiri dari 3 kelompok perlakuan GEDTB 

5%, 3 kelompok perlakuan GEDTB 10%, 3 kelompok perlakuan GEDTB 15% dan 

3 kelompok kontrol (basis gel). Hewan dieuthanasia pasca hari ke-1, 3 dan 7 

kemudian diambil jaringan untuk pembacaan histopatologi. Hasil uji Two Way 

ANOVA menunjukkan terdapat pengaruh signifikan berdasarkan perlakukan dan 

hari (<0,05). Analisis data dilanjukan dengan uji Post-Hoc Bonferroni (<0,05) yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada hampir semua kelompok 

pada hari ke-7.  

Hasil penelitian hari ke-1 menunjukkan rata-rata jumlah sel neutrofil tertinggi 

terdapat pada kelompok kontrol (basis gel). Peningkatan signifikan pada kelompok 

gel ekstrak daun tabat barito terjadi sebelum hari ke-1 yaitu pada 6-12 jam sejak 

terjadinya luka. Hal ini yang menyebabkan saat dilakukan pengamatan sel neutrofil 
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pada hari ke-1 (24 jam) mengalami penurunan pada semua kelompok gel ekstrak 

daun tabat barito dibandingkan kontrol.  

Pada hari ke-1 penurunan jumlah sel neutrofil pada kelompok pemberian gel 

ekstrak daun tabat barito konsentrasi 15% menurunkan jumlah sel neutrofil secara 

signifikan dibanding kelompok kontrol. Hal ini terjadi karena daun tabat barito 

memiliki kandungan-kandungan yang dapat menurunkan jumlah sel neutrofil 

seperti alkaloid dan fenolik. Alkaloid pada penelitian ini memiliki jumlah yang 

sangat tinggi yaitu sebanyak 154, 31 mg/ml. Alkaloid bekerja dengan mengaktifkan 

enzim-enzim dan merupakan komponen penting yang akan bekerja pada tahap 

molekuler untuk memperbaiki sel yang rusak. Senyawa fenolik akan memicu sel 

neutrofil mendegradasi matriks ekstrasel dengan menyekresikan sitokin pro 

inflamasi seperti IL-1β, IL-6, dan TNF-α. Setelah melaksanakan fungsi fagositosis 

dan masuk fase inflamasi kronik, makrofag akan mulai memfagositosis neutrofil 

sehingga jumlah sel neutrofil akan mengalami penurunan pada permukaan luka. 

Hasil penelitian pada hari ke-3 menunjukkan adanya penurunan jumlah sel 

neutrofil tertinggi pada kelompok yang diberikan gel ekstrak daun tabat barito 15%.  

Menurunnya jumlah sel neutrofil dapat dipengaruhi senyawa alkaloid dapat 

membantu mempercepat penyembuhan luka. Alkaloid akan menghambat sintesa 

IL-1 dan TNF-α yang menyebabkan tidak terjadinya vasodilatasi pembuluh darah, 

peningkatan permeabilitas kapiler dan menghambat adhesi neutrofil pada dinding 

pembuluh darah. Penghambatan adhesi neutrofil pada dinding pembuluh darah akan 

menyebabkan infiltrasi neutrofil ke dalam jaringan menurun. 

Hasil penelitian pada hari ke-7 menunjukkan terdapat penurunan jumlah sel 

neutrofil dibandingkan hari ke-3 pada kelompok gel ekstrak daun tabat barito 

dengan konsentrasi 15%. Penurunan jumlah sel neutrofil dipengaruhi oleh senyawa 

alkaloid dan fenolik. Alkaloid dapat mempercepat proses inflamasi dengan memicu 

penurunan dari sitokin proinflamasi yaitu IL-1β, IL-8, GCS-F, dan TNF-α. 

Penurunan produksi sitokin proinflamasi akan mengakibatkan terjadinya 

pengurangan produksi serta aktivasi sel neutrofil. Senyawa fenolik memiliki 

aktivitas yang kerjanya menghambat kerja enzim siklooksigenase dan 

lipooksigenase yang menyebabkan berkurangnya produksi prostaglandin dan 

leukotrien oleh asam arakidonat. Hal ini menyebabkan migrasi sel neutrofil ke 

dinding endotel jumlahnya berkurang dan sel makrofag akan menggantikan peran 

neutrofil dan menjadi sel utama untuk melakukan perbaikan luka pada fase 

selanjutnya yaitu fase proliferasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah gel ekstrak 

daun tabat barito konsentrasi 5%, 10% dan 15% memiliki pengaruh yang lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol (basis gel) dalam menurunkan jumlah sel neutrofil 

pada hari ke-3 dan 7 pada proses penyembuhan luka mukosa bukal tikus wistar. 
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SUMMARY 

 

 THE EFFECT OF TABAT BARITO LEAF EXTRACT GEL  

(Ficus deltoidea Jack.) CONCENTRATION 5%, 10%, 15% ON THE NUMBER 

OF NEUTROPHIL CELLS 

(In Vivo Study on the Wound Healing Process of Male Wistar Rats 

(Rattus norvegicus) Buccal Mucosa) 

 

Ulcers are wounds that often occur on the skin and oral mucosa. The wound 

will undergo a wound healing process. The wound healing process is divided into 

three phases, namely the inflammatory phase, the proliferation phase, and the 

remodeling phase. In the inflammatory phase, one of the cells that plays an 

important role is neutrophils. Neutrophil cells appear in the acute inflammatory 

process. Neutrophil cells will increase as a form of the body's defense against 

pathogens. The number of neutrophils will slowly decrease as the inflammatory 

process decreases. The inflammatory phase can be inhibited if there are inhibiting 

factors. One of the contributing factors is the administration of povidone iodine. 

Povidone iodine has a side effect that can slow wound healing by causing irritation, 

especially in hypersensitive patients. The use of plants as herbal medicines is 

considered to have smaller side effects than synthetic drugs so that they can be used 

as an alternative to wound healing drugs. One of the potential plants is the tabat 

barito plant (Ficus deltoidea Jack.). Tabat Barito is often used by parts of the plant 

such as the leaves. Barito tabat leaves are proven to contain metabolite compounds, 

such as alkaloids, phenolics, flavonoids, and steroids that have functions as 

antimicrobials, antioxidants, and anti-inflammatory. 

This study is purely experimental with a posttest-only design with control 

group design. This study consists of 3 GEDTB 5% treatment groups, 3 10% GEDTB 

treatment groups, 3 15% GEDTB treatment groups and 3 control groups (gel-

based). Euthanasia animals post day 1, 3 and 7 are then taken tissue for 

histopathology readings. The results of the Two Way ANOVA test show that there 

is a significant effect based on treatment and days (<0.05). Data analysis was 

carried out with the Post-Hoc Bonferroni test (<0.05) which showed that there were 

significant differences in almost all groups on day 7.  

The results of the 1st day study showed that the average number of the highest 

number of neutrophil cells was in the control group (gel base). A significant 

increase in the gel group of barito tabat leaf extract occurred before day 1, which 

was 6-12 hours from the onset of the wound. This caused when observing neutrophil 

cells on day 1 (24 hours) there was a decrease in all groups of barito tabat leaf 

extract gels compared to the controls.  
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On day 1, a decrease in the number of neutrophil cells in the barito leaf 

extract gel group at a concentration of 15% decreased the number of neutrophil 

cells significantly compared to the control group. This happens because tabat 

barito leaves have ingredients that can reduce the number of neutrophil cells such 

as alkaloids and phenolics. Alkaloids in this study have a very high amount of 154, 

31 mg/ml. Alkaloids work by activating enzymes and are important components that 

will work at the molecular stage to repair damaged cells. Phenolic compounds will 

trigger neutrophil cells to degrade the extracellular matrix by secreting pro-

inflammatory cytokines such as IL-1β, IL-6, and TNF-α. After carrying out the 

function of phagocytosis and entering the chronic inflammatory phase, 

macrophages will begin to phagocytosis of neutrophils so that the number of 

neutrophil cells will decrease on the wound surface.  

The results of the study on day 3 showed a decrease in the highest number of 

neutrophil cells in the group given 15% barito leaf extract gel. The decrease in the 

number of neutrophil cells can be influenced by alkaloid compounds can help speed 

up wound healing. Alkaloids will inhibit the synthesis of IL-1 and TNF-α which 

causes the absence of vasodilation of blood vessels, increased capillary 

permeability and inhibits the adhesion of neutrophils in the blood vessel walls. 

Inhibition of neutrophil adhesion to the blood vessel wall will cause the infiltration 

of neutrophils into the tissue to decrease. 

The results of the study on day 7 showed a decrease in the number of 

neutrophil cells compared to the 3rd day in the barito leaf extract gel group with a 

concentration of 15%. The decrease in the number of neutrophil cells is affected by 

alkaloid and phenolic compounds. Alkaloids can speed up the inflammatory process 

by triggering a decrease in proinflammatory cytokines, namely IL-1β, IL-8, GCS-

F, and TNF-α. A decrease in the production of proinflammatory cytokines will 

result in a reduction in the production and activation of neutrophil cells. Phenolic 

compounds have activities that inhibit the action of the enzymes cyclooxygenase 

and lipooxygenase which cause reduced production of prostaglandins and 

leukotrienes by arachidonic acid. This causes the migration of neutrophil cells to 

the endothelial wall to decrease in number and macrophage cells will replace the 

role of neutrophils and become the main cells to repair wounds in the next phase, 

namely the proliferation phase. The conclusion of this study is that the barito leaf 

extract gel concentrations of 5%, 10% and 15% have a better influence than the 

control group (gel base) in reducing the number of neutrophil cells on days 3 and 

7 in the healing process of wistar rats bucal mucosal. 
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ABSTRAK  

 

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN TABAT BARITO (Ficus deltoidea 

Jack.) KONSENTRASI 5%, 10%, 15% TERHADAP JUMLAH SEL 

NEUTROFIL (Studi in Vivo pada Proses Penyembuhan Luka Tikus Wistar 

Jantan (Rattus norvegicus) Mukosa Bukal)” 

 

Rahayu Wida Sari Fitri, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus, Maharani 

Laillyza Apriasari, Melisa Budipramana, Renie Kumala Dewi 

 

Latar belakang: Luka akan mengalami proses penyembuhan luka. Salah satu faktor 

penghambat penyembuhan luka adalah pemberian povidone iodine. Povidone 

iodine mempunyai efek samping dapat memperlambat penyembuhan luka dengan 

menyebabkan iritasi. Penggunaan tumbuhan sebagai obat herbal dianggap memiliki 

efek samping yang lebih kecil. Salah satu tanaman yang berpotensi adalah 

tumbuhan tabat barito (Ficus deltoidea Jack.). Daun tabat barito terbukti memiliki 

kandungan senyawa metabolit, seperti alkaloid, fenolik, flavonoid, dan steroid yang 

memiliki fungsi sebagai antimikroba, antioksidan, dan antiinflamasi Tujuan: 

Membuktikan bahwa terdapat pengaruh pemberian gel ekstrak daun tabat barito 

konsentrasi 5%, 10%, 15% terhadap jumlah sel neutrofil pada proses penyembuhan 

luka mukosa bukal pada tikus wistar jantan pada hari ke-1, 3 dan 7. Metode: 

Penelitian ini merupakan eksperimental murni dengan rancangan posttest-only with 

control group design. Penelitian ini terdiri dari 3 kelompok perlakuan GEDTB 5%, 

3 kelompok perlakuan GEDTB 10%, 3 kelompok perlakuan GEDTB 15% dan 3 

kelompok kontrol (basis gel). Hasil: Hasil uji Two Way ANOVA menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan berdasarkan perlakuan dan hari (<0,05). Analisis data 

dilanjukan dengan uji Post-Hoc Bonferroni (<0,05) yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan bermakna pada hampir semua kelompok pada hari ke-1 dan 3 

dibandingkan hari ke-7 Kesimpulan: Gel ekstrak daun tabat barito konsentrasi 5%, 

10% dan 15% memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol 

(basis gel) dalam menurunkan jumlah sel neutrofil pada hari ke-3 dan 7 pada proses 

penyembuhan luka mukosa bukal tikus wistar. 

 

Kata Kunci: Ekstrak daun tabat barito, neutrofil, penyembuhan luka mukosa, 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TABAT BARITO LEAF EXTRACT GEL  

(Ficus deltoidea Jack.) CONCENTRATION 5%, 10%, 15% ON THE NUMBER 

OF NEUTROPHIL CELLS 

(In Vivo Study on the Wound Healing Process of Male Wistar Rats 

(Rattus norvegicus) Buccal Mucosa) 

 

Rahayu Wida Sari Fitri, I Wayan Arya Krishnawan Firdaus, Maharani 

Laillyza Apriasari, Melisa Budipramana, Renie Kumala Dewi 

 

Background: Wounds will undergo a wound healing process. One of the factors 

inhibiting wound healing is the administration of povidone iodine. Povidone iodine 

has the side effect of slowing wound healing by causing irritation especially in 

hypersensitive patients. Meanwhile, the use of plants as herbal medicine is 

considered to have fewer side effects. One of the potential plant is tabat barito plant 

(Ficus deltoidea Jack.). Tabat barito leaves are proven to contain metabolite 

compounds such as alkaloids, phenolics, flavonoids, and steroids, which have 

antimicrobial, antioxidant, and anti-inflammatory functions. Purpose: Proving that 

there is an effect of giving tabat barito leaf extract gel with concentrations of 5%, 

10%, and 15% on the number of neutrophil cells in the healing process of buccal 

mucosal wounds in male Wistar rats on days 1, 3 and 7. Methods: This study is 

purely experimental with a posttest-only with a control group design. This study 

consists of 3 GEDTB 5% treatment groups, 3 10% GEDTB treatment groups, 3 

15% GEDTB treatment groups and 3 control groups (gel base). Results: Two Way 

ANOVA test results showed a significant effect based on treatment and days 

(<0.05). Analysis of the data was presented with the Post-Hoc Bonferroni test 

(<0.05) which showed that there was a significant difference in almost all groups 

on days 1 and 3 compared to day 7. Conclusion: The barito leaf extract gel has an 

effect on reducing the number of neutrophil cells on days 3 and 7 in the healing 

process of the mucosal wounds of wistar rats. 

 

Keywords: Healing mucosal wounds, neutrophils, tabat barito leaf extract. 
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